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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian
yang bertujuan untuk membuktikan apakah terdapat pengaruh antara persepsi,
perilaku, dan preferensi masyarakat terhadap penggunaan ulang dompet
elektronik (e-wallet). Teknik pendekatan kuantitatif dipilin karena peneliti
menggunakan data-data berupa angka yang dikumpulkan dari kuesioner yang
telah disebar. Hasil kuesioner selanjutnya diolah dengan SPSS yang kemudian
diinterprestasikan dengan rasional dan akurat sehingga dapat ditarik kesimpulan.
Kesimpulan yang diperoleh akan menggambarkan apakah hipotesis yang telah

ditetapkan diterima atau ditolak.

B. Populasi, Teknik Sampling, dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi merupakan suatu wilayah generalisasi terdiri dari obyek
atau subyek dimana mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu dan
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan selanjutnya ditarik menjadi

sebuahkesimpulan.?

! Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung : Alfabeta,
2018), him. 80.
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Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat umum pengguna
dompet digital di Kabupaten Tulungagung dengan yang jumlahnya tidak
dapat diketahui dengan pasti. Mengingat jumlah populasi cukup banyak,
maka dalam rangka efisiensi dan keefektifitasan dari segi waktu dan biaya
perlu dilakukan sampling (pengambilan sampel).

. Teknik Sampling

Teknik sampling adalah suatu cara yang dipergunakan untuk
menentukan sampel penelitian.? Penentuan sampling dalam penelitian ini
menggunakan tehnik purposive sampling kepada masyarakat menengah
keatas pengguna dompet digital (e-wallet) dengan jumlah konsumsi perhari
antara Rp. 30.000 sampai dengan Rp. 320.000. Penentuan sampling dalam
penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dimana
pengambilan sampel dilakukan secara tidak acak atau tidak memberikan
kesempatan yang sama pada setiap anggota populasi untuk dijadikan sampel.
. Sampel Penelitian

Sampel yaitu bagian populasi dengan memiliki beberapa ciri atau
keadaan yang akan dijadikan bahan penelitian. Penentuan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu penulis
menentukan sampel dengan menetapkan beberapa kriteria khusus yang sesuai
tujuan penelitian sehingga responden diharapkan dapat memberikan jawaban
yang akurat terhadap permasalahan penelitian.

Adapun kriteria yang digunakan sebagai tolak ukur penyeleksi sampel
pada penelitian ini adalah:

a. Responden adalah masyarakat umum yang berdomisili di Tulungagung

2 Supardi, Metode Penelitian Ekonomi & Bisnis, (Yogyakarta: UH Press, 2005), hal. 107.
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b. Responden adalah pengguna dompet digital (e-wallet) dibuktikan dengan
kepemilikan akun layanan dompet digital (e-wallet)

c. Responden pernah melakukan transaksi pembayaran dengan dompet
digital (e-wallet) minimal satu kali penggunaan

Berdasarkan jumlah populasi yang digunakan tidak pasti, dalam
penentuan sampel penelitian ini peneliti menggunakan sampel sebanyak
40 responden pengguna dompet digital di Kabupaten Tulungagung. Jumlah
ini diambil dari sebagian besar pengguna dompet digital yang berstatus
sebagai mahasiswa, dengan tujuan penggunaan dompet digital adalah sebagai
penunjang pemenuhan Kkebutuhan mereka sehari-hari di sela-sela
kesibukannya, sebagian lagi diambil dari komunitas online shop di
Tulungagung yang memanfaatkan perang promo dompet digital sebagai
ladang keuntungan mereka, dan sebagian kecil lainnya adalah masyarakat
umum baik pekerja atau ibu rumah tangga yang menggunakan dompet digital
untuk memenuhi berbagai macam kebutuhan mereka.

Perkembangan dompet digital di Kabupaten Tulungagung sangat pesat,
mengingat Kabupaten Tulungagung yang masih tergolong kota dipinggiran
yang mayoritas penduduknya bertempat tinggal di desa dan bermata
pencaharian sebagai petani. Sehingga inklusi keuangan terutama mengenai
aplikasi dompet digital masih jarang sekali diperoleh.

C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran
1. Sumber Data

Metode pengumpulan data yang digunakan penulis berasal dari data

primer yang merupakan data yang diperoleh langsung dari respoden melalui

kuesioner dengan bantuan Google Forms.
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2. Variabel
Pengukuran variabel diukur dalam rangka memudahkan pelaksanaan
penelitian, sehingga memerlukan operasional dan konsep yang digunakan
dalam menggambarkan gejala yang dapat diamati dengan kata-kata yang
dapat diuji dan diketahui kebenarannya.® Berdasarkan hubungan antara
variabel satu dan lainnya maka macam-macam variabel dapat dibedakan
menjadi:
a. Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau menjadi
sebab dari suatu perubahan atau timbulnya variabel terikat (dependen).
Berdasarkan rumusan masalah diatas, variabel bebas yang akan diteliti
adalah persepsi masyarakat (X1), perilaku masyarakat (X2), dan preferensi
masyarakat (X3).

b. Variabel Terikat (Dependen)

Variabel terikat (dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi
oleh variabel bebas dan yang menjadi akibat dari adanya variabel bebas.
Dalam penelitian ini penulis menentukan variabel terikat (YY) penggunaan
ulang dompet digital (e-wallet).

3. Skala Pengukuran
Skala pengukuran adalah kesepakatan yang dijadikan acuan untuk
menentukan panjang pendeknya interval yang ada pada alat ukur, sehingga
alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data
kuantitatif.
Dalam penelitian ini penulis menggunaka skala likert, dimana variabel

yang akan diukur dijabarkan menjadi dimensi, dimensi dijabarkan menjadi

3 Marissa Ginting, Pengaruh Persepsi Masyarakat..., hal. 40.
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sub variabel kemudian sub variabel dijabarkan lagi menjadi indikator-
indikator yang dapat diukur. Selanjutnya indikator-indikator tersebut
dijadikan titik tolak untuk membuat item instrumen yang berupa pertanyaan
atau pernyataan yang perlu dijawab oleh responden.*

Jawaban dari setiap instrumen yang menggunakan skala likert akan
memiliki gradasi dari sangat positif ke sangat negatif, dengan jawaban
sebagai berikut:
5= Sangat Setuju (SS) 2 = Tidak Setuju (TS)
4= Setuju (S) 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

3= Netral/Biasa (N)

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar
kegiatannya tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.®
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain:
a. Observasi
Observasi adalah kegiatan mengumpulkan data yang harus
dilakukan secara langsung dengan pengamatan ke tempat yang akan
diteliti oleh peneliti.

b. Kuesioner

4 Dominikus Doler Unaradjan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Universitas Katolik
Indonesia Atma Jaya, 2019), hal. 146.
> Ibid., hal. 130.
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Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan
atau mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi oleh responden. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner secara online dengan

bantuan Google Forms.

2. Instrumen Penelitian

Menurut Darmadi instrumen adalah alat untuk mengukur informasi
atau melakukan pengukuran. Instrumen pengumpulan data menurut
Suryabrata merupakan alat yang digunakan untuk merekam secara
kuantitatif keadaan dan aktivitas atribut-atribut psikologis. Atribut-atribut
psikologis ini secara teknis digolongkan menjadi atribut kognitif yang alat
perangsangnya berupa pertanyaan dan atribut non-kognitif yang alat
perangsangnya berupa pernyataan.

Selanjutnya Arifin dan Asfani mengemukakan bahwa instrumen
penelitian adalah alat yang digunakan untuk mendapatkan dan
mengumpulkan data penelitian, sebagai langkah untuk menemukan hasil
atau kesimpulan data penelitian dengan tidak meninggalkan kriteria
pembuatan instrumen yang baik.°

Tabel 3.1

Instrumen Penelitian

Variabel
. Definisi Indikator Skala Pengukur No item
Penelitian
Variabel Independen (Variabel Bebas)
Persepsi Gambaran awal | 1. Kemudahan Pengukuran 1,2,3,4,5,6,7,8
Masyarakat | masyarakat dalam 2. Kegunaan melalui
(X1) menilai dan kuisioner

& Muhamad Arifin dan Khoirudin Asfani, Instrumen Penelitian, (Malang: Tugas Akhir

Tidak Diterbitkan, 2014), hal. 1.
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mempresentasikan 3. Keamanan dengan

keberadaan dompet menggunakan

elektronik sebagai skala likert

sarana pembayaran.
Perilaku Tindakan masyarakat | 1. Kebutuhan Pengukuran 9,10,11,12,13,14,15
Masyarakat | sebagai pengguna | 2. Promosi melalui
(X2) dalam melakukan | 3. Gaya Hidup | Kkuisioner

aktifitasnya dengan dengan

menggunakan dompet menggunakan

digital (e-wallet). skala likert
Preferensi Kecenderungan 1. Kepuasan Pengukuran 16,17,18,19
Masyarakat | seseorang untuk | 2. Trend melalui
(Xs) memilih suatu produk Budaya kuisioner

yang didasarkan dengan

keinginan, menggunakan

kepentingan, dan skala likert

seleranya.

Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Penggunaan | Situasi ketika seorang | 1. Loyalitas Pengukuran 20,21,22,23,24,25,26
Ulang (Y) konsumen membeli dan Pelanggan melalui kuisioner

menggunakan dompet | 2. Respon dengan

digital (e-wallet) secara Positif menggunakan

berulang yang | 3. Kenyamanan | skala likert

diakibatkan dari Pelanggan

kepuasan dan dorongan
perilaku untuk membeli
kembali sehingga
menumbuhkan

loyalitas pelanggan.
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E. Teknik Analisis Data
1. Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah kuesioner yang
diberikan kepada responden sudah benar-benar mengungkapkan tingkat
kesahihan (validitas) dari populasi dan penelitian. Suatu skala pengukuran
dikatakan valid apabila skala tersebut digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur. Adapun kriteria dalam menentukan valid
tidaknya suatu kuesioner antara lain:
1) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka dinyatakan valid
2) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka dinyatakan tidak valid
b. Uji Reliabilitas
Uji realibilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kehandalan atau
tingkat kepercayaan (reliabel) sebuah data apabila dilakukan pengukuran
dua kali terhadap gejala yang sama dengan alat pengukuran yang sama.
Butir pertanyaan maupun pernyataan yang valid dalam Uji Validitas
kemudian ditentukan reliabilitasnya dengan kriteria:
1) Jika alpha > 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa pertanyaan maupun
pernyataan tersebut reliabil
2) Jika alpha < 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa pertanyaan maupun
pernyataan tersebut tidak reliabil
2. Metode Analisis Data
a. Uji Asumsi Klasik
Pengujian hipotesis selanjutnya dilakukan melalui Uji Asumsi Klasik

dengan menggunakan alat uji statistik sebagai berikut:
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1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang
digunakan yaitu Kolmogorov Smirvov. Masing-masing variabel
dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai dari signifikansi (Asymp
Sig) > nilai alpha (o) yang digunakan sebesar 5%. Dasar pengambilan
keputusannya adalah sebagai berikut:
a) Nilai Sig > o, maka data tersebut berdistribusi normal
b) Nilai Sig < a, maka data tersebut tidak berdistribusi normal
2)  Uji Multikolinearitas
Uji ini digunakan untuk mengetahui korelasi atau ada tidaknya
hubungan diantara semua atau beberapa variabel bebas. Metode yang
digunakan untuk mendeteksi adanya multikolinearitas, dalam
penelitian ini menggunakan tolerance and variance inflation factor
(VIF). Tidak adanya multikulinearitas dapat dideteksi dengan adanya:
a) Mempunyai angka tolerance lebih dari 0,1
b) Mempunyai nilai VIF kurang dari 10
3) Uji Heteroskedastisitas
Uji ini berguna untuk melihat ada tidaknya kesamaan varian dari
residual dari pengamatan satu ke pengamatan yang lain. Pengujian
heteroskedastisitas dalam penelitian ini dideteksi dengan menggunakan
Uji Glejser. Dasar pengambilan keputusan pada Uji Glejser adalah
apabila nilai signifikansi antara variabel independen dengan absolute
residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.
b. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui

hubungan antara variabel. Sujarweni dan Endrayanto mendefinisikannya
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sebagai regresi yang memiliki satu variabel dependen dan dua atau lebih
variabel independen.” Data yang telah diolah kemudian hasilnya
diinterprestasikan dengan rasional dan akurat sehingga dapat ditarik
kesimpulan. Kesimpulan yang diperoleh akan menggambarkan apakah
hipotesis yang telah ditetapkan diterima atau ditolak. Adapun model
matematis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

Y =C+ BX1+ P2Xo+ PBaXs+e

Dimana:
Y = Penggunaan ulang dompet digital (e-wallet)
C = Konstanta

B1, B2, 3 = Koefisien Regresi
X1 = Persepsi Masyarakat

Xz = Perilaku Masyarakat

X3z = Preferensi Masyarakat

e = Standar Eror

3. Uji Hipotesis
Suatu perhitungan variabel akan disebut signifikan secara statistik
apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah kritis dimana daerah Ho
ditolak. Begitu juga sebaliknya, apabila daerah Ho diterima maka nilai uji
statistiknya tidak signifikan. Untuk mengukur nilai signifikansi hasil data,

maka data perlu diolah kembali dengan sebagai berikut:

a. Uji Parsial
Uji ini digunakan untuk membuktikan apakah persepsi, perilaku, dan
preferensi masyarakat memiliki pengaruh terhadap penggunaan ulang
dompet digital di Kabupaten Tulungagung. Kriteria pengambilan

keputusannya adalah sebagai berikut:

7 Marissa Ginting, Pengaruh Persepsi Masyarakat ......, hal. 47.
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1) Apabila tpiyng < traper Maka variabel independen tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen.

2) Apabilatyisyng > tianer Maka variabel independen berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen.

Apabila nilai Sig. > 0,05 maka Ho diterima dan H: di tolak,
sedangkan apabila nilai Sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima.

. Uji Simultan

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Adapun kriteria pengambilan keputusannya berdasarkan Fhitung dan Frabel

adalah sebagai berikut:

1) Jika Fnitung > Fraver maka variabel independen secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen

2) Jika Fnitung < Ftanel maka variabel independen secara bersama-sama tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen

Sedangkan dasar pengambilan keputusannya berdasarkan nilai
signifikansinya adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai Sig. < 0,05 maka Ho ditolak artinya variabel independen
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen

2) Jika nilai Sig. > 0,05 maka Ho diterima artinya variabel independen
secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.

. Uji Determinasi (R?)

Uji determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar korelasi
dan pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen.

Deteksi pengukurannya adalah dengan melihat nilai R?, semakin dekat
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nilai R? dengan nilai 1 maka semakin kuat korelasi variabel independen

dengan variabel dependen.



